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Abstract

This research discusses the use of uchi ni, aida ni, saichuu ni, and tochuu de in Japanese sentences: a
morphosyntactic and semantic study. These four structures have similar usage which makes it difficult for foreign
learners to understand and apply them, resulting in frequent errors. However, if they are well understood, errors
can be minimized. This study will discuss the use of these four structures morphologically, syntactically, and
semantically. After that, the similarities and differences will be described. The method used is descriptive
qualitative method with library study technique. For the study method, the distributional method is used, and the
study technique uses the substitution technique. These four structures have similar meanings but different
nuances, in some sentences some can be substituted for each other and some cannot, depending on the use of

sentences and conditions.

Keywords: Japanese structures of uchi ni, aida ni, saichuu ni, and tochuu de, morphosyntax, semantics.

1. Pendahuluan
Setiap bahasa mempunyai struktur
yang berbeda, begitu pula bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia. Struktur kalimat
dalam bahasa Jepang yaitu subjek, objek,
dan predikat (SOV), Dberbeda dengan
bahasa Indonesia yang berstruktur subjek,
predikat, dan objek (SVO). Perhatikan
contoh kalimat berikut ini:
Bahasa Jepang: FLIX /N7 ¥V & A FET
Watashi wa bakuso wo tabemasu
S Top O Akus V
Bahasa Indonesia: Saya makan bakso.
S vV O
Dalam contoh kalimat bahasa Jepang di
atas terdapat joshi / partikel I3 (wa) sebagai
penanda subjek, dan % (wo) sebagai
penanda objek, sehingga dapat dipahami
bahwa dalam bahasa Jepang terdapat
penggunaan [ B | joshi / partikel,

yang tidak ada dalam bahasa Indonesia.
Partikel atau 5] joshi ini tidak akan
bermakna jika berdiri sendiri. Sutedi dalam
Oktavianti (2012) menyatakan bahwa
partikel [Bhi | joshi merupakan kata
yang tidak bisa berdiri sendiri dalam suatu
kalimat.

Partikel atau [ Bj & | joshi dalam
kalimat bahasa Jepang berperan dalam
memarkahi atau menandai sebuah fungsi
dalam kalimat, seperti fungsi subjek,
predikat atau objek. Fungsi subjek
dimarkahi dengan partikel (& (wa) atau ga,
fungsi objek dimarkahi dengan partikel %
(wo), lalu pemarkah cara, alat, atau bahan
menggunakan partikel “C (de) , dan partikel
(Z (ni) sebagai pemarkah keberadaan.
Partikel atau [BhEd | joshi ini baru jelas
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maknanya jika digunakan bersama-sama
unsur lain dalam sebuah kalimat.

Partikel atau [ B) i |  joshi dalam
bahasa Jepang ini dapat pula digunakan
bersama-sama dengan konjungsi atau
setsuzokushi seperti 9 H(Z (uchi ni), ]
(2 (aida ni), #xHIZ (saichuu ni), dan &
t ¢ (tochuu de). Keempat struktur ini
sering membuat kesulitan  pembelajar
asing yang mempelajari bahasa Jepang
karena kemiripan maknanya.

Secara leksikal, 2 & | uchi berarti
‘dalam’, [ [ | aida berarti ‘selama’,
‘sementara’ atau ‘selagi’, [#fz™'] saichuu
berarti tepat di tengah-tengah (suatu
kegiatan), [ i& # | tochuu berarti di
tengah-tengah (seperti tengah sungai,
tengah jalan, atau tengah perjalanan).

Di dalam penggunaannya, keempat
struktur tersebut ternyata ada yang bisa
saling bersubstitusi karena similaritas
maknanya, akan tetapi dalam konteks
tertentu tidak dapat bersubstitusi karena
mempunyai perbedaan nuansa makna.
Perhatikan contoh kalimat berikut:
la HRICWS I bic—EELLicE > T

A7z, (Etsuko dkk., 2012)
Nihon ni iru uchi ni ichi do Fujisan ni nobotte
mitai.
‘(Saya) ingin mencoba sekali (saja) mendaki
Gunung Fuji, selama (saya) berada di Jepang’.

Struktur 9 % T uchi ni pada kalimat
tersebut, secara morfologis melekat pada

verba bentuk kamus \» % iru (verba grup
I1) menjadi \»% 9 % (T iru uchi ni, dan
secara sintaksis merupakan kalimat
bermakna keinginan dengan bentuk 7z

V. tai di akhir kalimat,
Selanjutnya dari sisi semantis, struktur 9

H (C (uchi ni) pada kalimat 1.(a) tersebut,

bermakna bahwa ketika pembicara sedang
berada di Jepang sebagai aksi yang
pertama, muncul kesempatan untuk
melakukan aksi pada kalimat kedua, yaitu

keinginan untuk mencoba mendaki gunung
Fuji. Dengan demikian makna pada kalimat
ini adalah ketika aktivitas pertama masih
dilakukan dan belum berubah, muncul
aktifitas pada kalimat yang kedua.

Kalimat 1.(a) dengan struktur 2 % IC
(uchi ni) tersebut dapat bersubstitusi
dengan f&] iC  (aida ni) karena masih

mengandung makna yang sama, sehingga
menjadi kalimat seperti di bawah ini:

1h. HERICWABlic—EE It E > TH

72\, (substitusi)

Nihon ni iru aida ni ichi do Fujisan ni nobotte
mitai.

‘Saya ingin mencoba sekali (saja) mendaki
Gunung Fuji selama (saya) berada di Jepang’.

Kalimat 1.(b) ini menggunakan struktur
aida ni sebagai pengganti uchi ni. Secara
morfologis struktur aida ni pun dapat
dilekatkan pada verba bentuk kamus,
sehingga verba pada kalimat ini tidak
mengalami  perubahan apapun tetap
menjadi iru+ aida ni.

Selanjutnya dari sisi semantis, makna
kalimat 1.(b) yang mengandung aida ni ini,
mengindikasikan adanya kurun waktu
tertentu, yaitu selama pembicara masih
berada di Jepang, dan ketika itu sedang
terjadi, dia pun ingin mencoba sekali (saja)
mendaki Gunung Fuji. Dengan demikian,
dalam konteks kalimat seperti ini, struktur
uchi ni dan aida ni dapat saling
bersubstitusi.

Namun demikian, struktur uchi ni pada
kalimat 1.(a) tersebut belum tentu dapat
disubstitusikan dengan struktur fx ' (2
(saichuu ni) maupun & T (tochuu de),
karena perbedaan nuansa makna yang
terkandung di dalamnya.

Penggunaan "2 (saichuu ni) dan i&
T (tochuu de) dalam kalimat bahasa
Jepang dapat diamati pada kalimat berikut

2 RELBHEORPIC, BITBEIEL &
- T &7z, (Sunagawa dkk., 1998: 126)
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Daiji na denwa no saichii ni, kyii ni onaka
ga itaku nattekita.

‘Di tengah panggilan telepon penting,

perut saya tiba-tiba mulai sakit’.
Pada kalimat di atas terdapat

penggunaan % H' IC (saichuu ni) yang

melekat pada kata 7 & (denwa) yang

merupakan nomina atau meishi, sehingga
dimarkahi oleh partikel/joshi @ (no) di

antara nomina FE&E (denwa) dan fxHIC
(saichuu ni). Kalimat yang menggunakan
struktur #% F7 I (saichuu ni) ini, verba
(doushi)nya tidak dapat menggunakan
bentuk negatif dan juga tidak dapat
dilekatkan dengan konjungsi
(setsuzokushi).

% "1 1C (saichuu ni) pada kalimat

tersebut, secara semantis menunjukkan
adanya aksi atau fenomena yang sedang
berlangsung, yaitu sedang menerima
telepon penting. Selain itu pun sering
digunakan ketika sesuatu yang bersifat
negatif terjadi secara tiba-tiba (di luar
dugaan pembicara), VYyaitu tiba-tiba
perutnya sakit tepat di saat ada telepon.
Saichuu ni (F'12) mengandung makna

menunjukkan hal yang terjadi dalam waktu
singkat, tidak bisa diungkapkan dengan
verba atau doushi yang merujuk pada suatu
keadaan yang berlangsung lama.

Kalimat yang menggunakan #x ' IC
(saichuu ni) ini belum tentu dapat
bersubstitusi dengan 9 % I (uchi ni) dan

f1C (aida ni) walaupun memiliki makna
yang mirip yaitu ‘di tengah’. Akan tetapi,
dengan i&H C (tochuu de) yang berarti “di

tengah-tengah’ masih ada kemungkinan
dapat bersubstitusi, walaupun dengan
konteks makna yang berbeda.

3. WOoh oREICEK EZ 7228, BPTE
IR THI ZIR L 7=,

Itsumo no jikan ni ie wo deta ga, tochuu de
wasuremono ni Kkidzuite hiki kaeshita.

‘ Saya keluar dari rumah seperti jam

biasanya, tetapi karena di_tengah jalan
saya menyadari barang yang tertinggal,
saya kembali (ke rumah).’

Pada kalimat 3 tersebut struktur J&H'C

(tochuu de) terletak setelah verba T %
(deru) yang bergabung dengan partikel
konjungsi atau setsuzokujoshi 2% (ga),

seperti desuga. Struktur i& #1 ¢ (tochuu

de) biasanya digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang terjadi sebelum
kegiatan pembicara berakhir atau adanya
pergerakan berikutnya yang terus berlanjut.
Pada kalimat ini terdapat keadaan atau
pergerakan yang biasa dilakukan, yang
artinya sudah beberapa kali dilakukan yaitu

kegiatan 5 % H! % ie o deru ‘keluar rumah

selalu pada jam yang sama’. Selain itu,
pada kalimat ini mengandung makna
kegiatan yang belum selesai, lalu di tengah
jalan  terjadi  peristiwa lain  yang
menghentikan peristiwa yang sedang
dilakukan saat itu, yaitu ada barang yang
tertinggal sehingga kembali lagi untuk
mengambilnya.

Dari contoh-contoh kalimat di atas,

terlihat bahwa keempat struktur yaitu 9 5
IZ (uchi ni), [ (aida ni), &% 9 i

(saichuu ni), dan & # T (tochuu de),

merupakan  struktur ~ yang  cukup
menyulitkan pembelajar asing dalam
mempelajari  bahasa Jepang, karena
kemiripan maknanya, terutama dalam
bahasa Indonesia.

Penelitian ini dikaji dengan pendekatan
morfosintaksis dan semantik, karena
keempat  struktur  tersebut  dalam
penggunaannya secara struktur dapat
melekat pada bukan hanya pada verba
tetapi juga pada kelas kata lainnya.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan
oleh Irma Winingsih dan Miftahudin yang
berjudul “Perbandingan Uchi ni dan Aida
ni (Kajian Semantik)” dari Universitas
Dian Nuswantoro di Semarang tahun 2016
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(Winingsih &  Miftahudin,  2016).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah dalam penelitian ini
selain menggunakan kajian semantic juga
menggunakan kajian morfosintaksis, serta

menambahkan topik & "1iC (saichuu ni)

dan i& 71T (tochuu de).

Keempat struktur yaitu uchi ni, aida ni,
saichuu ni, dan tochuu de ini dapat
dimasukkan ke dalam kelas kata
setsuzokushi / konjungsi, karena berfungsi
sebagai penghubung antara kata dengan
kata, frase dengan frase, klausa dengan
klausa, atau pun antara kalimat dengan
kalimat, seperti yang diungkapkan oleh
Nagayama dalam Kusumasari, dkk. (2019)
Berikut penjelasan masing-masing
struktur.

a. Struktur 9 B T uchi ni
‘selama/selagi’
Mengenai penggunaan 9 5 {Z uchi ni

ini Sunagawa, et al, (2002) mengemukakan
bahwa secara struktur, uchi ni dapat

melekat pada nomina (N @ 5 HiZ N no
uchi ni ), adjektiva na ( 7z 9 % IZ na uchi
ni ), adjektiva i ( \» 9 H i i uchi ni), dan
verba bentuk kamus teiru / ru + uchini ( C
Wb s w3+ 9 b il), Secara
semantisnya, uchi ni bermakna [ % DIk
AE2375¢ < [H]1C sono joutai ga tsuzuku aida
ni ‘selama keadaan itu berlangsung /
berlanjut’ | % DEFEILIPYIC sono jikan
inai ni ‘selama / di dalam waktu

tersebut’ | , biasanya digunakan bersama

dengan ekspresi yang menunjukkan
keberlanjutan dalam kurun waktu tertentu,
seperti pada kalimat berikut :

4§10 5 bICfHEE T EE X ),
Asa no uchi ni shukudai o sumaseyou

‘Mari kita selesaikan PR nya mumpung
masih pagi’

Struktur uchi ni pada kalimat 4. melekat
pada nomina menjadi asa no uchi ni ‘selagi
masih pagi’, menunjukkan makna dalam
kurun waktu di pagi hari, melakukan
aktifitas ‘shukudai o sumaseyou (mari kita
selesaikan PR)’ .

Makna berikutnya dari ekspresi uchi ni
ini yaitu menunjukkan selama dalam
aktifitas yang sedang berjalan saat itu
terjadi beberapa perubahan sampai batas
waktu tertentu, seperti pada kalimat di
bawabh ini :

5. EHLA 2 T, 2D LIKHEDZ S
L6, DI bIC, BoraeroTh
Wb ey ?

Densha ga deru made, mada sukoshi jikan
ga arukara, ima no uchi ni, ekiben o
katteoitara dou?

‘Karena masih ada waktu sampai kereta
berangkat, bagaimana jika (kita) beli bento
di saat menunggu sekarang ini?’

Pada kalimat tersebut, terkandung makna
selagi menunggu Kkereta berangkat, di
waktu yang tersisa ada peluang dan

melakukan aktifitas kedua yaitu membeli
bento di stasiun.

b. Struktur ®\\»7ZIZ aida ni ‘ketika’

Untuk struktur f51C aida ni, Sunagawa,

et al (2002) mengungkapkan bahwa secara
struktur, aida ni ini dapat dilekatkan pada

nomina ( N @ % \»721C N no aida ni),
adjektiva na ( 72 » \» 72T na aida ni),
adjektiva i ( \WdH\7Z1C i aida ni), dan
verba dalam bentuk teiru / ru + aida ni ( C
Wb b+ HNEIR).

Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa
struktur ini digunakan untuk menunjukkan
adanya suatu aktifitas yang dilakukan
dalam kurun waktu tertentu atau ketika
suatu keadaan berlangsung atau suatu

aktifitas sedang dilakukan. Perhatikan
kalimat berikut :

6. ASFOMICICEAIE Y DA T2,

Copyright@2025, AUTHOR, e-ISSN: 2502-3535, p-ISSN: 2338-249x


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi

IZUMI, Volume 14 No 2, 2025, [Page | 214]
e-1SSN: 2502-3535, p-I1SSN: 2338-249X

Available online at: http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi

Rusu no aida ni, dorobou ga haitta.
‘Pencuri masuk ketika saya tidak berada di
rumah’

Jadi, makna kalimat tersebut adalah pada
kurun waktu pembicara sedang tidak ada di
rumah, ada pencuri masuk ke rumahnya.

Aida [&] itu sendiri bermakna ‘di antara’
atau ‘selama’ atau bisa juga ‘ketika’.
c. Struktur BT saichuu ni ‘tepat di

saat’

Saichuu ni ini pun sebagai konjungsi
memiliki makna yang mirip dengan uchi ni
dan aida ni yang bisa berarti ‘tepat di
tengah/ di saat’. Ketiganya dapat bermakna
menunjukkan dua peristiwa yang terjadi
secara bersamaan, akan tetapi dalam
saichuu ni ini terkandung makna negatif,
karena munculnya hal yang secara tiba-tiba
atau tidak diduga ketika suatu peristiwa
sedang berlangsung.

Secara morfologis, struktur saichuu ni
dapat melekat hanya dengan nomina ( N

no i IC N @ saichuu ni ) dan verba

bentuk teiru ( V T % i HIC Vteiru

saichuu ni). Dan secara semantis, makna
saichuu ni menurut Sunagawa, et al (2002)
adalah untuk menunjukkan suatu fenomena
atau kejadian yang secara tiba-tiba dan
tidak diduga terjadi tepat di saat suatu
aktifitas atau peristiwa lain sedang
berlangsung. Dapat diamati pada kalimat
berikut :

7. B¥%2 L w3 IcIER =L

By 72 L7,

Jugyou o shiteiru saichuu ni hijou na beru
ga naridashita.
‘Tepat di tengah-tengah perkuliahan, bel
tanda darurat (tiba-tiba) berbunyi’.
Kalimat tersebut menunjukkan makna
bahwa ketika sedang berlangsung
perkuliahan lalu tiba-tiba bel tanda darurat
berbunyi. Dengan makna seperti ini,
walaupun saichuu ni bermakna “di tengah’
akan tetapi belum tentu dapat bersubstitusi
baik dengan uchi ni , aida ni, maupun
tochuu de.

d. Struktur & T tochuu de ‘di tengah’

Secara morfologis, struktur tochuu de &
H1-C ini dapat dilekatkan dengan nomina
( N @& ¢ N no tochuu de ) dan verba

bentuk ru ( V %3 T Vru tochuu de ).

Struktur ini pun sama dengan saichuu ni
tidak dapat dilekatkan dengan kelas kata
adjektiva.

Dari sisi semantisnya, struktur tochuu de
hampir mirip dengan saichuu ni, yaitu
terjadinya suatu aktifitas atau peristiwa lain
ketika atau di tengah-tengah
berlangsungnya suatu aktifitas atau
peristiwa lainnya. Misalnya dalam kalimat
berikut :

8. HoMiciT @ P T, Eo7hED

RNICE 2 7=,

Kaimono ni iku tochuu de, battari mukashi
no yuujin ni atta.

‘Di tengah jalan ketika (saya) pergi belanja,
tidak sengaja bertemu teman lama’.

Pada kalimat 8 tersebut, tochuu de
melekat dengan verba bentuk kamus iku
‘pergi’, yang termasuk verba grup |
menjadi iku tochuu de. Secara semantis,
bermakna di tengah-tengah jalan, yaitu
ketika  peristiwa  pertama  terjadi
‘berbelanja’ dilakukan, terjadi peristiwa
kedua yaitu ‘bertemu teman lama’.

Struktur tochuu de pada kalimat ini pun
belum tentu dapat bersubstitusi dengan
uchi ni, aida ni, ataupun saichuu ni.

Similaritas makna yang dimiliki oleh
keempat  struktur  ini  benar-benar
menyulitkan pembelajar Indonesia,
sehingga penelitian ini dilakukan untuk
lebih memahami keempat struktur tersebut
dan memberikan wawasan baru dalam ilmu
linguistik.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif  kualitatif,  untuk
mengetahui tentang kenyataan yang ada
dan dalam kondisi yang alamiah. Menurut
Sugiyono dalam  Lumansik  (2015)
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pengertian deskriptif kualitatif yaitu jenis
penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian suatu keadaan pada objek yang
diteliti. Data yang terkumpul akan
dianalisis secara kualitatif di mana peneliti
mendeskripsikan sesuai dengan fenomena
data yang ditemukan. Jenis penelitian
deskripsi  kualitatif banyak digunakan
untuk menganalisis kejadian, fenomena
atau keadaan secara sosial.

Untuk teknik penelitian, digunakan studi
kepustakaan atau library research yang
berarti penelitian ini dilakukan dengan cara
membaca dan menelaah buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang
berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan (Nazir dalam Andriyany,
2021).

Analisis data dilakukan pertama-tama
mencari dan mengamati struktur pada data
kalimat  tersebut, lalu  pengamatan
dilakukan pada kelas kata yang melekat

dengan struktur 9 % IZ (uchi ni), I

(aida ni), #HIC (saichuu ni), dan & ©

(tochuu de) . Setelah itu, diamati unsur-
unsur lain yang menyusun kalimat tersebut
secara sintaksis, dan terakhir diamati dan
dianalisis makna yang terkandung dalam
kalimat tersebut.

Untuk mengetahui persamaan dan

perbedaan 9 H T (uchi ni), [H]IC (aida

ni), " IC (saichuu ni), dan i& b T

(tochuu de) penulis menggunakan teknik
substitusi, yaitu menganalisis kalimat
dengan menggantikan unsur satu dengan
unsur yang lainnya.  Sudaryanto dalam
Haryadi (2017: 6) menjelaskan bahwa
kegunaan teknik subtitusi digunakan untuk
mengetahui kadar kesamaan kelas dan
kategori unsur terganti atau unsur ginanti
dengan unsur pengganti, khususnya bila
tataran pengganti sama dengan tataran
terganti atau tataran ginanti. Sementara
menurut Mahsun dalam Haryadi (2017: 6)
teknik substitusi ini dapat digunakan pula
untuk mencari atau menentukan sinonim
pada batas tertentu.

3. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini, data yang ditemukan

sebanyak 14 struktur 9 % IC (uchi ni), 14
struktur [1C (aida ni), 11 struktur FzHIC

(saichuu ni), dan 10 struktur & 1 T

(tochuu de). Data diambil dari media sosial
yang berisi status orang Jepang di
Facebook, Instagram, Twitter, dan web
internet. Berikut data-data yang mewakili
penggunaan keempat struktur di atas:

1.(14) a. KEFHATVWE I bic, BTLZE
2 77, https://tanosuke.com/uchi-aidani

Hon o yonde iru uchi ni, nete shimatta.
Saya tertidur ketika sedang membaca buku.

Pola kalimat: V T\ 3% +9 H (T

Data 1.(14) di atas menggunakan
konjungsi  setsuzokushi uchi ni yang
melekat pada verba &t ¥¢ yomu yang
merupakan verba grup 1, dalam bentuk
teiru menjadi HtA T\ % 5 HIT yang
bermakna ‘ketika / selama / selagi
membaca.....’

Kalimat yang mengandung konjungsi
uchi ni tersebut menyiratkan makna bahwa
selama keadaan pertama berlangsung, yaitu
sedang membaca buku, muncul keadaan /
situasi pada kalimat kedua yaitu tertidur,
tanpa kehendak pembicara selama periode
pertama berlangsung. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Sunagawa, bahwa

5 H 1T (uchi ni) adalah salah satu £Z#¢q
(setsuzokushi) yang menunjukkan adanya
dua peristiwa yang terjadi secara
bersamaan sehingga 2 ® (Z (uchi ni)

digunakan  sebagai  batasan  waktu
perubahan antara peristiwa pertama dan
peristiwa kedua. (Sunagawa dkk,1998:
48) .

Data kalimat 1.(14) yang menggunakan
struktur 9 % IC  (uchi ni) ini, dapat

disubstitusikan dengan [& I (aida ni),

karena pertama, secara struktur pun aida ni
dapat melekat pada verba bentuk teiru
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menjadi yondeiru aida ni, dan kedua,
karena masih memiliki nuansa makna yang

sama. [t]IC (aida ni) adalah salah satu $%
fotan (setsuzokushi) yang memiliki makna

umum yang sama dengan 9 % (Z (uchi ni),
yaitu keduanya menunjukkan adanya dua
peristiwa yang terjadi secara bersamaan
sehingga [#]!C (aida ni) digunakan sebagai
batasan rentang waktu perubahan antara
peristiwva pertama dan peristiwa kedua.
Perhatikan kalimat berikut ini:

1.(14) b. A% FATHARMIC, BTl
77
Hon o yonde iru aida ni, nete shimatta.

‘Saat saya sedang membaca buku, saya
tertidur.

Pada kalimat ini struktur % IZ (uchi ni)

dapat bersubstitusi dengan [t (aida ni),

karena pada kalimat 1.(14) b ini
menunjukkan situasi bahwa perubahan
terjadi secara spontan dan paralel, yaitu
ketika proses membaca berlangsung dia
tertidur tanpa sengaja, yang berarti adanya
dua kegiatan yang dilakukan dalam kurun
waktu yang bersamaan.

Selanjutnya jika disubstitusikan dengan
konjungsi < H I saichuu ni, akan menjadi
seperti kalimat berikut :

1.(14) c. KZEFHATHWBEHIC, ETL
¥ o7,
Hon o vonde iru saichii ni, nete
shimatta.

Secara struktur, uchi ni pada data 1.(14)
a. ini dapat diganti dengan saichuu ni,
menjadi yondeiru saichuu ni, dan secara
semantis pun berterima, dengan makna
‘tepat ketika sedang membaca buku, (saya)
tertidur’. Jadi, ketika sedang mengerjakan
aktifitas membaca, tepat di tengah-tengah
aktifitas tersebut, terjadilah aktifitas
tertidur secara tiba-tiba.

Struktur saichuu ni ini biasanya
digunakan untuk menunjukkan adanya
suatu momen yang terjadi secara tiba-tiba
atau mengagetkan ketika suatu keadaan /

peristiwa / aktifitas lain sedang dilakukan.
Dalam kalimat ini, tertidur merupakan
suatu peristiwa yang tidak disengaja, dan
dapat dikatakan mengganggu aktifitas
membaca tersebut. Oleh karena itu, kalimat
1.(14) a. ini dapat disubstitusikan dengan
saichuu ni. seperti pada 1.(14) c.
Selanjutnya, untuk penggunaan & C

tochuu de seperti pada kalimat berikut :
1.(14) d. KEFHATWBiEF T, ETL

¥ o7,

Hon o yonde iru tochuu de, nete

shimatta.

‘(Saya) tertidur ketika sedang

membaca buku’.

Secara morfologis tochuu de dapat
dilekatkan pada verba bentuk ru, sehingga
verba yondeiru dapat langsung dilekatkan
dengan tochuu de menjadi yondeiru tochuu
de yang bermakna ‘ketika sedang
membaca’, lalu ada aktifitas berikutnya
yaitu neteshimatta ‘tertidur’.

Struktur &+ C (tochuu de) yang berarti

‘di tengah suatu kegiatan atau di tengah
jalan ketika sesuatu sedang dilakukan’,
biasanya digunakan untuk menunjukkan
hal-hal yang dibatalkan di tengah-tengah
karena ada hal lain yang terjadi, atau bisa
juga bermakna ada suatu hal yang terjadi
sebelum kurun waktu aktifitas tersebut
berakhir.

Pada kalimat ini pun secara semantis
berterima dengan makna yang sama
dengan penggunaan uchi ni, aida ni, hanya,
untuk saichuu ni, dan tochuu de lebih jelas
terdapat penekanan waktu ketika aktifitas
tertidur terjadi.

b.Struktur fEiC (aida ni)

Selanjutnya, mengenai [A]!C (aida ni),

dapat diamati pada contoh kalimat berikut
ini:

2.(14) a. HARIC W B IC, HH R~
LB LHICTmoT,
https://tanosuke.com/uchi-aidani
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Nihon ni iru aida ni, sashimi ga tabe rareru
you ni natta.

‘Selama berada di Jepang, saya menjadi
bisa makan sashimi’.

- Pola kalimat: V % + i
Struktur f&11C aida ni ini melekat pada

verba \» % (iru) yang merupakan verba
grup II, yang berarti ‘berada (untuk benda
mati)’, menjadi > % [ i iru aida ni
‘selama berada’.

Pada kalimat 2.(14) a. ini struktur ft]ic

aida ni menunjukkan adanya kurun waktu
[situasi yaitu ketika pembicara berada
dalam kurun waktu tertentu tinggal di
sebuah negara, yang ditunjukkan pada
kalimat pertama, yaitu selama berada di
Jepang, pembicara melakukan pula
aktivitas yang ditunjukkan pada kalimat
kedua yaitu menjadi bisa / mampu makan
sashimi. Dengan demikian dapat dipahami
pada kalimat ini terkandung makna adanya
dua kegiatan yang dilakukan dalam periode
tertentu.

Struktur [ 1 (aida ni) pada kalimat
2.(14) a. ini dapat bersubstitusi dengan 9

H IZ  (uchi ni) karena masih memiliki

nuansa makna yang sama, seperti dalam
kalimat berikut ini:

2.(14) b. HARICW2 9 Bic, FHERARERE
n% J: 5 &Ctﬁ D f:o

Nihon ni iru uchi ni, sashimi ga taberareru
you ni natta.

‘Ketika saya di Jepang, saya menjadi bisa
makan sashimi’.

Secara struktur, uchi ni pun dapat
dilekatkan dengan V bentuk kamus ru,
sehingga secara morfologis pun aida ni
pada kalimat 2.(14)a. ini  dapat
disubstitusikan dengan uchi ni menjadi iru
uchi ni.

Dari sisi semantisnya, struktur 9 % i

(uchi ni ) pada kalimat ini mengandung
adanya suatu kesempatan tertentu, atau
adanya kurun waktu tertentu, sehingga

aktifitas kedua bisa dilakukan. Kesempatan
atau kurun waktunya adalah pembicara
sedang berada di Jepang, dan di sana ada
makanan yang bernama sashimi, sehingga
pembicara mempunyai banyak peluang
untuk mencoba makan sashimi, mungkin
tadinya tidak bisa memakannya karena
berupa ikan mentah, tetapi lama kelamaan
menjadi bisa memakannya.

Dengan demikian terlihat dengan jelas
aktifitas kedua menjadi bisa dilakukan
karena adanya kesempatan atau kurun
waktu seperti yang diungkapkan pada
kalimat pertama.

Selanjutnya jika data kalimat 2.(14) a. ini
disubstitusikan dengan saichuu ni seperti
pada kalimat 2.(14) c. berikut akan
bermakna agak rancu.

*2.(14) c. HARIC v 3 mic, HH B E~N
LbiLd L HIChkoTz,

Nihon ni iru saichuu ni, sashimi ga tabe
rareru you ni natta.

Secara struktur, saichuu ni pun dapat
dilekatkan pada V bentuk kamus ru,
sehingga menjadi kalimat 2.(14) c. nihon ni
iru saichuu ni, sashimi o taberareru you ni
natta. Akan tetapi, jika diamati secara
semantis, terkandung makna yang
taklazim, dan berbeda dari kalimat 2.(14) a.
dan 2.(14) b.

% " 1T saichuu ni digunakan untuk

menyatakan suatu keadaan yang sedang
berlangsung saat itu juga, lalu terjadi
keadaan atau peristiwa atau aktifitas yang
ditunjukkan pada kalimat kedua. Untuk
kalimat 2.(14) c. yang menggunakan
saichuu ni akan bermakna ‘tepat (di
tengah-tengah) ketika tinggal di Jepang,
menjadi bisa makan sashimi’. Saichuu ni
menunjukkan ~ makna  ‘di  tengah
berlangsungnya suatu aktifitas atau
peristiwva atau keadaan’, tetapi karena
verba iru hanya menyatakan suatu
keberadaan dan tidak menekankan suatu
aktifitas yang tepat saat itu sedang
dilakukan, maka kalimat ini menjadi
taklazim dan sulit memahami maknanya
/rancu.
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Dengan demikian struktur aida ni pada
kalimat 2.(14) a tidak dapat disubstitusikan
dengan saichuu ni.

Berikutnya untuk tochuude, dapat
diamati pada kalimat berikut :

*2.(14) d. HERICWw 2 T, HGRRE~R
Lbivd XHiCixkoTz,

Nihon ni iru tochuu de, sashimi ga tabe
rareru you ni natta.

Jika melihat strukturnya, i& ' C tochuu

de pun dapat dilekatkan dengan V bentuk
kamus iru sehingga menjadi kalimat 2.(14)
d. ini, nihon ni iru tochuu de, sashimi o
taberareru you ni natta.

Akan tetapi, ini pun sama halnya dengan
saichuu ni, jika diamati secara semantis,
terkandung makna yang taklazim / rancu
dan tidak dapat dipahami dengan jelas.

Struktur & H < (tochuu de) yang

bermakna ‘di tengah jalan’ ketika satu
peristiwa / aktifitas dilakukan, terjadilah
peristiwa lain yang dapat membatalkan /
menghentikan peristiwa yang sedang
dilakukan, atau ‘di tengah-tengah ketika
suatu aktifitas / peristiwa dilakukan, lalu
terjadi  peristiwa yang kedua yang
ditunjukkan pada kalimat kedua’.

Jika kalimat 2.(14) ini menggunakan
tochuu de, maka akan bermakna “di tengah-
jalan ketika tinggal di Jepang, menjadi bisa
makan sashimi’, tidak dapat dipahami
secara logis, karena verba iru keberadaan
hanya menunjukkan eksistensi seseorang
ketika tinggal di Jepang, tidak terjadi
pergerakan yang dilakukan oleh seseorang,
dan kalimat kedua berupa suatu
kemampuan atau menunjukkan suatu
keadaan, bukan aktifitas lain yang
dilakukan seseorang. Dengan demikian ‘di

tengah’ yang dimaksud dengan & H T
tochuu de menjadi rancu.

c.Struktur & IC (saichuu ni)

Saichuu ni adalah salah satu struktur
konjungsi yang memiliki makna umum

yang mirip dengan 9 b {Z (uchi ni)

maupun [&]iZ (aida ni), yaitu ‘di tengah’.
Ketiganya menunjukkan bahwa terdapat
dua peristiwa yang terjadi secara

bersamaan, hanya saja pada #ix H IC

(saichuu ni) memiliki nuansa negatif,
karena adanya sesuatu yang terjadi secara
tiba-tiba di tengah peristiwa atau kegiatan,
yang mungkin tidak diharapkan. Sunagawa
dkk., (1998) .

Salah satu data yang ditemukan pada %
HHiC (saichuu ni), sebagai berikut:
3.4) a FATSHEHFICS L Dr.Holder ©
Ex BV L7, (FB)
Mananderu saichuu ni futo Dr. Horuda no
koto o omoidashita.

‘Ketika saya sedang belajar, tiba-tiba saya
teringat akan Dr. Holder’.

-Pola kalimat: V (bentuk T\»3) + i
e

Pada data kalimat ini terdapat
penggunaan #x "' IC  (saichuu ni) yang

melekat pada verba %A, C % (mananderu
= manandeiru ) yang merupakan verba
grup | +& 11T (saichuu ni) menjadi %A
T W % | T,
menggunakan struktur £ 91 (saichuu ni)

ini, verba atau doushinya tidak bisa dalam
bentuk negatif dan tidak dapat melekat
dengan konjungsi atau setsuzokushi.
(Sunagawa dkk., (1998)

Makna saichuu ni pada data kalimat 3.(4)
a. adalah menunjukkan peristiwa ketika
pembicara sedang memusatkan perhatian
pada pembelajaran / konsentrasi pada hal
yang sedang dipelajari, secara tiba-tiba
( futo ) teringat kepada Dr. Holder. Dengan
demikian saichuu ni pada data kalimat ini
menunjukkan peristiwa yang tepat sedang

dilakukan (satu momen tertentu) ¢ O

Kalimat yang

IEft], lalu secara tiba-tiba terjadi peristiwa
lainnya yang bersifat mengganggu atau
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mengagetkan, yang ditunjukkan dengan
adverbial fukushi futo.

Oleh karena terkandung makna peristiwa
yang secara tiba-tiba terjadi ketika
peristiwa lain sedang dilakukan, maka data

kalimat 3.(4) a. yang menggunakan fx (1T
(saichuu ni) ini tidak dapat disubstitusikan
dengan % T (uchi ni), fHIC (aida ni),

dan i& T (tochuu de) walaupun terdapat
makna yang mirip yaitu di tengah, selagi,
ketika.

*3.(4) b. %A T% 9 HIC 5 & Dr.Holder

DT e rEWHL 7,

Secara struktur, uchi ni masih dapat
dilekatkan dengan manandeiru sehingga
menjadi manandeiru uchi ni. Akan tetapi,
secara semantis, tidak dapat dipahami
karena penggunaan futo yang berarti tiba-
tiba dan menyiratkan suatu kekagetan atau
sesuatu yang mengganggu. Jika akan
menggunakan uchi ni, maka kalimat
belakangnya harus diubah, karena makna
uchi ni digunakan untuk menunjukkan
perubahan yang terjadi secara alami, dan
memanfaatkan kesempatan yang ada,
dengan fokus pada perubahan yang terjadi
dalam kurun waktu tertentu.

*3.(4) c. ¥ AT B[ 5 & Dr.Holder ©
ZeaEWHL 2,

Begitu pula dengan aida ni, secara
struktur masih dapat dilekatkan dengan
mananderu menjadi mananderu aida ni.
Akan tetapi secara semantis, sama halnya
dengan uchi ni, karena terdapat
penggunaan adverbial futo ‘tiba’tiba’ yang
menyiratkan adanya kekagetan atau
sesuatu yang mengganggu, maka kalimat
ini menjadi tidak lazim dan alami untuk
diungkapkan. Dan jika akan menggunakan
aida ni, maka kalimat belakangnya harus
diubah, karena aida ni bermakna suatu
peristiwa yang terjadi di dalam satu kurun

waktu ][5 N @ H Sk 55 kikannai no
dekigoto, , atau dua kejadian yang

berlangsung secara bersamaan.. [f] IRF it
7 douji shinkou.

Selanjutnya untuk tochuu de pun sama,
dapat diamati pada kalimat di bawah ini:

*3. (4) d. A T %M T5 & Dr.Holder
ZEerBOHL 7%,
Mananderu tochuu de futo Dr. Horudd no
koto o omoidashita.

Untuk tochuu de pun, secara struktur
masih dapat dilekatkan dengan verba
manandeiru menjadi mananderu tochuu
de, namun secara semantis tidak berterima,
karena tochuu de menunjukkan adanya
suatu aktifitas / peristiwa lain yang terjadi
di tengah-tengah keberlangsungan suatu
peristiwa / aktifitas, dan ada kemungkinan
peristiva yang terjadi tepat di saat
berlangsungnya suatu peristiwa tersebut
dapat membatalkan atau menghentikan
peristiwa pertama  yang sedang
berlangsung.

Dengan demikian, kalimat kedua yang
mengandung futo yang bermakna tiba-tiba,
membuat kalimat 3.(4) d. ini tidak
berterima secara semantis, kecuali diubah
disesuaikan dengan struktur tochuu de.

d. Struktur tochuu de
Untuk struktur tochuu de didapatkan 10
data, berikut data yang mewakilinya :

4.(10)a. FA IZBR 2> & F I T < &

T, eEICE -7z, (Twitter)
Watashi wa eki kara gakkou ni iku tochuu
de sensei ni atta.
‘Ketika saya pergi ke sekolah dari stasiun,
di tengah perjalanan bertemu dengan guru’
Pada data 2.(10) a. di atas terdapat
penggunaan tochuu de yang melekat pada
verba iku ‘pergi’ yang merupakan verba
grup |, menjadi iku tochuu de ‘di tengah
perjalanan’. Kalimat tersebut mengandung
makna bahwa ketika suatu peristiwa /
kejadian sedang dilakukan yaitu perjalanan
pembicara dari stasiun ke sekolah, di
tengah perjalanan bertemu dengan guru,
sehingga menghentikan sejenak proses
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perjalanan yang sedang dilakukan
pembicara tersebut.

Data kalimat 4.(10) a. inipun tidak dapat
disubstitusikan baik dengan uchi ni, aida
ni, maupun saichuu ni, karena pada data ini
terdapat makna yang menunjukkan suatu
proses peristiwa yang sedang berlangsung
lalu terhenti di tengah jalan. Perhatikan
kalimat berikut:

*4.(10) b. FAIZBRZ & FRITITL 5
ji\ﬁﬂfﬁééoko

*Watashi wa eki kara gakkou ni iku uchi ni,
sensei ni atta.

*’Selama saya pergi dari stasiun ke
sekolah, di tengah jalan bertemu guru’.

Secara struktur verba iku pada kalimat
tersebut masih bisa dilekatkan dengan uchi
ni, menjadi iku uchi ni, akan tetapi secara
makna tidak lazim atau rancu, karena
bukan menunjukkan adanya aliran proses
yang berhenti di tengah-tengah akibat
terjadinya kejadian lain. Jika akan
menggunakan uchi ni, maka kalimat. harus
yang bermakna terjadinya perubahan
secara alami, atau memanfaatkan suatu
kesempatan dalam batas waktu tertentu.

Berikutnya, jika disubsitusikan dengan

ff1C aida ni akan menjadi sebagai berikut :

*4.(10) c. FAIZBR 2> & 228 4T < i,
et o7z,

*Watashi wa eki kara gakkou ni iku aida ni,
sensei ni atta.

*’Selama saya pergi dari stasiun ke
sekolah, di tengah jalan bertemu dengan
guru’.

Untuk aida ni pun sama dengan uchi ni,
secara struktur dapat disubstitusikan
menjadi iku aida ni, akan tetapi secara
semantis menimbulkan makna yang rancu
dan tidak dapat dipahami dengan jelas,
karena aida ni biasanya digunakan untuk
menunjukkan suatu peristiwa yang terjadi
dalam batas waktu tertentu, atau dua
peristiwa yang terjadi bersamaan dalam
satu waktu.

*4,(10) d. FAIXER 2> & 820 AT K R
2, Eicao7z,

*Watashi wa eki kara gakkou ni iku
saichuu ni, sensei ni atta.

*’Ketika saya pergi ke sekolah dari stasiun,
tepat di tengah-tengah, bertemu dengan
guruw’

Begitu pula halnya jika disubstitusikan
dengan saichuu ni, secara struktur masih
bisa digantikan menjadi iku saichuu ni,
akan tetapi secara semantis akan
menimbulkan makna yang rancu, karena
tidak terkandung makna terganggu oleh
satu peristiwa lain yang muncul tepat di
tengah berlangsungnya suatu peristiwa
lain. Dengan demikian data kalimat 4.(10)
a. yang menggunakan struktur tochuu de
ini tidak dapat disubstitusikan baik dengan
uchi ni, aida ni, maupun saichuu ni.

Hasil pembahasan jika dibuat bagan akan
menjadi sebagai berikut :

No. Struktur Subs Subs Subs Subs
titusi titusi titusi titusi

5b | Blic | B | &
I Aida I <

Uchi m Saich Toch
ni uu ni uu de

1 REHA T
w33 bic
FETLEo
720

Uchi ni

https://tanos
uke.com/uch

i-aidani

(0] (0] (0] (0]

2. HAIC w3
Mic., g
BEXLN
5 K5Ik
-7z Aida ni

https://tanos
uke.com/uch

i-aidani

3. ¥0TBR%
tHic 5 & Dr.
Holder &
S AN
L 7

Saichuu  ni

(FB)

Copyright@2025, AUTHOR, e-ISSN: 2502-3535, p-ISSN: 2338-249x


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi
https://tanosuke.com/uchi-aidani
https://tanosuke.com/uchi-aidani
https://tanosuke.com/uchi-aidani
https://tanosuke.com/uchi-aidani
https://tanosuke.com/uchi-aidani
https://tanosuke.com/uchi-aidani

IZUMI, Volume 14 No 2, 2025, [Page | 221]
e-1SSN: 2502-3535, p-I1SSN: 2338-249X

Available online at: http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi

4. INES A=
HRITET K
BT, 5L
[ SR Tl Y
7z

Tochuu de
(Twitter)

Simpulan

Berdasarkan analisis, dapat diambil
simpulan sebagai berikut : terdapat 1 data
yang dapat disubstitusikan dengan struktur
uchi ni, aida ni, saichuu ni, dan tochuu de.
Lalu 1 data hanya bisa disubstitusikan
dengan uchi ni dan aida ni saja, dan
masing-masing 1 data hanya bisa
menggunakan struktur saichuu ni atau
tochuu de saja.

Secara struktur, proses pembentukan
sebagai berikut :

a. 9 B T (uchi ni) dapat dilekatkan pada

verba, adjektiva, nomina dengan rumus, V
ru/teiru + uchi ni, Adj i+uchi ni, Adj
na+uchi ni, dan N +no-+uchi ni.

b. [A IC (aida ni) dapat dilekatkan pada

verba, adjektiva, nomina dengan rumus, V
ru/teiru + aida ni, Adj i+aida ni, Adj
na+aida ni, dan N +no+aida ni.

c. #x ' 1T (saichuu ni) dapat dilekatkan

pada nomina dan verba dengan rumus N +
saichuu ni, dan V teiru + saichuu ni.

d. & < (tochuu de), dapat dilekatkan

pada verba dan nomina, dengan rumus V ru
[teiru + tochuu de, dan N no + tochuu de.

Secara semantis, keempat struktur ini
berkaitan dengan waktu.

a. 9 b 1T uchi ni ‘selagi / selama’,

menyatakan adanya dua peristiwa dalam
satu kesempatan atau penyebab, digunakan
dalam keadaan/aktivitas pertama sedang
berlangsung. Perubahan terjadi secara
alami, atau perubahan berupa kesempatan
yang dapat dilakukan.

b. [t] I aida ni  ‘ketika / di saat’,

menyatakan adanya satu peristiwa yang
dilakukan ketika atau selama periode

peristiwa pertama berlangsung dengan
rentang waktu yang terbatas.

c. & " IC saichuu ni ‘tepat di saat’,

menyatakan suatu peristiwa yang terjadi di
tengah-tengah  ketika  situasi  lain
berlangsung, kalimat belakang
menunjukkan kejadian yang terjadi secara
tiba-tiba atau mengagetkan.

d. & 7 T tochuu de ‘di tengah jalan’,

menyatakan terjadinya suatu peristiwa di
tengah perjalanan situasi lain yang belum
selesai.

Dari sisi substitusinya, dapat disimpulkan
sebagai berikut :
a. Kalimat dengan struktur uchi ni dapat
bersubstitusi dengan aida ni, saichuu ni,
dan tochuu de, jika bermakna dalam suatu
peristiwva yang sedang berlangsung pada
kurun waktu tertentu, terjadi peristiwa lain
yang muncul.
b. Kalimat dengan struktur aida ni, dapat
bersubstitusi dengan uchi ni ini jika
bermakna selama atau selagi peristiwa
pertama dilakukan lalu muncul peristiwa
yang kedua.

c.Kalimat dengan struktur £ 7 1C (saichuu

ni), dapat bersubstitusi dengan & H'

(tochuu de) jika kalimatnya bermakna
“ditengah-tengah” suatu kegiatan, tiba-tiba
ada kejadian atau peristiwa lain yang
terjadi dan belum selesai, atau bergantung
pada konteks kalimat tersebut.

Akan tetapi dari data yang ditemukan,
kalimat  saichuu ni tidak dapat
disubstitusikan dengan tochuu de, begitu
pula sebaliknya. Dengan demikian, tidak
semua keempat struktur dapat
bersubstitusi, harus melihat keseluruhan
konteks dan kalimat yang berada di
belakangnya.
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